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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

5.1. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, terdapat beberapa keterbatasan yang membatasi penelitian 

ini, antara lain: 

 Penelitian ini hanya menggunakan responden wisatawan yang datang ke lokasi wisata sa ja, 

bukan wisatawan yang akan atau memiliki potensi untuk berkunjung ke lokasi wisata 

(potential tourism). 

 Penelitian ini menggunakan 5 kategori pada tingkat keberhasilan program, yaitu kategori 

Sangat Rendah, Rendah, Cukup, Tinggi dan Sangat Tinggi. Tetapi tidak ada batasan yang 

jelas tentang capaian yang diharapkan dan diharuskan oleh Pihak Pemerintah, karena tidak 

ada dokumen evaluasi yang mendukung. 

 Subjektivitas pada range kategori tingkat keberhasilan program pada penelitian ini belum 

memiliki justifikasi yang jelas. 

 Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner, dimana terkadang 

jawaban yang diberikan oleh responden kurang menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 

 

5.2. Kesimpulan 

Ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat keberhasilan 

atau efektivitas dari program Desa Wisata Nongkosawit di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. 

Sebagaimana telah dijabarkan pada sebelumnya bahwa telah dilakukan analisis evaluasi melalui 

analisis Likert untuk mengetahui tingkat keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit. Berikut ini 

merupakan kesimpulan dari penelitian ini dan dikaitkan kembali dengan visi dan misi dari program 

Desa Wisata Nongkosawit ini sendiri:  

 Misi 1 “Mendukung program Pemerintah dalam Pembangunan Kepariwisataan dengan 

menyediakan Obyek Wisata Alternatif”  masuk dalam kategori “tinggi” menurut skala 

Efektivitas Program karena menurut data responden, rata-rata pada aspek Potensi Wisata 

sebesar 85,6% dan masuk ke dalam kategori tinggi dimana range untuk kategori tinggi adalah 

80%-89%. Khususnya pada indikator amenitas wisata sudah menunjukkan angka 88,1% dan 

responden juga merasa puas dengan atraksi wisata yang ada pada Desa Wisata Nongkosawit. 

Hal ini membuktikan bahwa Desa Wisata Nongkosawit telah mampu mendukung program 

Pemerintah untuk menyediakan Obyek Wisata Alternatif di Kota Semarang. Tetapi masih ada 

hal yang perlu dibenahi yaitu pada indikator akomodasi wisata dimana menunjukkan angka 

83,2%, dimana indikator ini sudah termasuk kategori tinggi tetapi masih rendah jika 
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dibandingkan indikator lainnya. Akomodasi wisata ini dipengaruhi oleh kondisi dari rumah-

rumah warga yang dijadikan sebagai penginapan/homestay bagi wisatawan.  

 Misi 2 “Memperluas lapangan pekerjaan dan lapangan usaha bagi masyarakat lokal 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kulitas hidup masyarakat”  masuk dalam 

kategori “tinggi” menurut skala Efektivitas Program karena menurut data responden, rata-

rata pada aspek Masyarakat Lokal sebesar 86,7% dan masuk ke dalam kategori tinggi dimana 

range untuk kategori tinggi adalah 80%-89%. Khususnya pada indikator tingkat 

kebermanfaatan pengembangan desa wisata bagi perekonomian masyarakat menunjukkan 

angka 84,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masyarakat lokal merasa 

bahwa adanya program desa wisata ini mampu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidupnya. 

 Misi 3 “Menggali potensi desa untuk pembangunan masyarakat lokal”  masuk dalam 

kategori “tinggi” menurut skala Efektivitas Program karena menurut data responden, rata-

rata pada aspek Masyarakat Lokal sebesar 86,7% dan masuk ke dalam kategori tinggi dimana 

range untuk kategori tinggi adalah 80%-89%. Khususnya pada indikator kapasitas individu, 

responden masyarakat lokal sebanyak 83,2% sudah memiliki bekal pengetahuan tentang 

konsep desa wisata dan memiliki kesadaran untuk mengelola desa wisata. Hal ini juga 

dibuktikan dengan adanya POKDARWIS yang ada di Desa Wisata Nongkosawit. 

POKDARWIS ini berguna untuk menggali potensi-potensi yang ada dan mengelolanya agar 

menjadi daya tarik bagi wisatawan. 

 Misi 4 “Mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke desa wisata”  masuk dalam 

kategori “tinggi” menurut skala Efektivitas Program karena menurut data responden, rata-

rata pada aspek Wisatawan sebesar 85,8% dan masuk ke dalam kategori tinggi dimana range 

untuk kategori tinggi adalah 80%-89%. Hal ini dibuktikan menurut jawaban dari responden 

wisatawan sebanyak 87,3% dari mereka berminat untuk berkunjung kembali ke Desa Wisata 

Nongkosawit dan bersedia untuk mengajak kerabat dan saudara mereka untuk berkunjung ke 

Desa Wisata Nongkosawit. Tetapi masih ada yang perlu dibenahi untuk mendukung misi ke-4 

ini yaitu melakukan promosi yang lebih giat agar masyarakat luas lebih mengetahui 

keberadaan dari Desa Wisata Nongkosawit. Selain itu, respoden wisatawan juga merasa 

bahwa akomodasi wisata di Desa Wisata Nongkosawit masih kurang memuaskan. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase sebesar 83% responden wisatawan beranggapan bahwa kondisi 

penginapan/homestay masih kurang memuaskan. Wisatawan merasa perlu adanya 

pembenahan untuk akomodasi wisata agar lebih menarik minat mereka untuk 

menginap/bermalam. 

Dari kesimpulan pencapaian dari masing-masing misi dari program Desa Wisata Nongkosawit 

tersebut, dapat juga disimpulkan pencapaian dari tiap-tiap aspek yang ada. Yang pertama adalah pada 
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aspek Potensi Wisata dimana aspek ini adalah aspek yang mencakup indikator atraksi wisata, 

akomodasi wisata, amenitas wisata dan aksesibilitas wisata. Secara keseluruhan sudah masuk kategori 

tinggi pada skala efektivitas program karena rata-rata untuk aspek wisatawan adalah 85,6%, dimana 

range tinggi adalah 80%-89%. Lalu yang berikutnya adalah aspek Masyarakat Lokal dimana 

mencakup indikator pengelolaan wisata, pemberdayaan masyarakat lokal, kapasitas individu dan 

sosial budaya. Secara keseluruhan sudah masuk kategori tinggi pada skala efektivitas program karena 

rata-rata untuk aspek wisatawan adalah 86,7%, dimana range tinggi adalah 80%-89%. Dan yang 

terakhir adalah aspek wisatawan dimana aspek ini mencakup kepuasan wisatawan dan penilaian 

wisatawan terhadap atraksi wisata, akomodasi wisata, amenitas wisata dan aksesibilitas wisata yang 

ada. Secara keseluruhan sudah masuk kategori tinggi pada skala efektivitas program karena rata-rata 

untuk aspek wisatawan adalah 85,8%, dimana range tinggi adalah 80%-89%. 

 

5.3. Rekomendasi 

Setelah disimpulkan hasil dari tingkat keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit 

tersebut, maka disusunlah suatu strategi pengembangan atau rekomendasi baik bagi Pemerintah 

setempat, Masyarakat Lokal yang ada serta bagi penelitian selanjutnya: 

 

Rekomendasi bagi Pemerintah 

 Pelibatan masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna mendapat 

dukungan dari masyarakat terhadap kebijakan publik yang akan diimplementasikan dan Desa 

Wisata Nongkosawit dapat membantu Pemerintah mewujudkan suatu obyek wisata alternatif 

seperti yang tertera pada misi program Desa Wisata Nongkosawit itu sendiri.  

 Pengkaderan terhadap komunitas atau kelompok sadar wisata agar pengembangan wisata agar 

berkelanjutan guna meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat lokal, agar 

nantinya dapat meningkatkan aspek Masyarakat Lokal yang ada khususnya pada 

pengembangan masyarakat lokalnya seperti yang sudah dijelaskan pada kesimpulan di atas.  

Agar program Desa Wisata Nongkosawit ini dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup masyarakat lokalnya. 

 Melakukan promosi wisata saat ada kunjungan dari daerah-daerah lain atau saat ada event-

event besar, agar Desa Wisata Nongkosawit dapat lebih dikenal luas oleh masyarakat umum. 

 

Rekomendasi bagi Masyarakat 

 Meningkatkan kualitas dari rumah-rumah warga yang dijadikan sebagai homestay agar dapat 

lebih memuaskan wisatawan yang datang, agar dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung dan menjalankan misi ke-4 dari program Desa Wisata Nongkosawit itu sendiri.  
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 Mempertahankan kualitas alam dan budaya Desa Nongkosawit dan pelayanan kepada 

pengunjung guna meningkatkan minat pengunjung 

 Memanfaatkan sponsor dan promosi seperti Keberadaan Perguruan Tinggi dengan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat untuk memperbaiki masalah pedanaan. 

 

Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya 

 Perlunya suatu penelitian yang membahas tentang faktor-faktor penyebab belum maksimalnya 

keberhasilan program Desa Wisata di Desa Nongkosawit  

 Perlunya suatu penelitian yang membahas tentang tingkat partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan program Desa Wisata Nongkosawit  

 

 

 

 

 


